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ABSTRAK

Paparan radikal bebas dari sinar UV, polusi udara, dan bahan kimia pada kosmetik dapat memicu penuaan
dini. Kulit jeruk manis (Citrus sinensis L.) mengandung senyawa flavonoid dan fenol sebagai antioksidan
sehingga dapat dimanfaatkan untuk melawan dampak buruk radikal bebas pada kulit. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak kulit jeruk manis, memformulasikan ekstrak dalam sediaan
spray gel, dan mengukur aktivitas antioksidan sediaan. Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode
DPPH. Pengukuran nilai absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang
maksimum 514,6 nm. Penentuan aktivitas antioksidan dilakukan dengan menghitung nilai % inhibisi,
persamaan regresi linear, dan LCso sampel ekstrak kulit jeruk manis, sediaan spray gel, dan vitamin C sebagai
kontrol positif. Pengujian aktivitas antioksidan menunjukkan ekstrak kulit jeruk manis, sediaan spray gel, dan
vitamin C memiliki ICso berturut-turut sebesar 285 ppm, 2437 ppm, dan 0,689 ppm. Spray gel yang dihasilkan
berbentuk cair agak kental, tidak terjadi pemisahan fase, homogen, memiliki waktu kering 2 menit 42 detik,
dan daya sebar 5,32 cm. Uji stabilitas sediaan diperoleh nilai pH 4,5-6,5 yang menunjukkan bahwa sediaan
stabil dan viskositas di bawah 150 cP. Ekstrak kulit jeruk manis dan sediaan spray gel ekstrak jeruk manis
memiliki aktivitas antioksidan lemah dan stabilitas yang baik.

Kata kunci : DPPH, antioksidan, radikal bebas

ABSTRACT

Exposure to free radicals from UV rays, air pollution, and chemical ingredients in cosmetics can trigger
premature aging on the skin. Sweet orange peel (Citrus sinensis L.) contains flavonoid and phenolic
compounds which act as antioxidants that fight the adverse effect of free radicals. The purpose of this research
was to determine the activity of antioxidants in the peel of sweet orange, formulate the extract in spray gel, and
determine the activity of antioxidants in spray gel. This research was using the DPPH method. Measurement
of absorbance used a spectrophotometer UV-Vis whose maximum wavelength is 514,6 nm. The activity of
antioxidants was conducted by calculating % inhibition, linear regression, and 1Cso in extract, spray gel, and
vitamin C as a positive control. The result of I1Cso respectively is 285 ppm, 2437 ppm, and 0,689 ppm. The
spray gel is a viscous liquid, there’s no separation, homogenous, dry in 2 minutes 42 seconds, and can spread
until 5,32 cm. This spray gel is stable, pH ranges from 4,5-6,5, and viscosity below 150 cP. It can be concluded
that extract of the peel of sweet orange and the spray gel has weak antioxidant activity and spray gel has good
stability.

Keywords: DPPH, antioxidant, free radicals
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara tropis dimana
matahari beredar sepanjang tahun sehingga kulit
manusia akan selalu terkena paparan sinar UV. Sinar
UV dan polusi udara dapat mengakibatkan penuaan
dini, kanker kulit, dan menurunkan imunitas tubuh
(Simo, et al, 2014). Dampak buruk radikal bebas dapat
diatasi dengan penggunaan antioksidan dengan cara
menghambat produksi ROS (Reactive Oxygen
Species). Antioksidan akan menghancurkan dan
menurunkan kandungan oksidan dalam sel, mencegah
ROS untuk mencapai targetnya, membatasi
penyebaran oksidan, dan menggagalkan stress
oksidatif sehingga dapat menghambat penuaan
(Chasanh, 2017); (Haerani, et al., 2018). Saat ini,
antioksidan alami lebih disukai oleh masyarakat
karena dinilai lebih aman untuk kesehatan
(Mindawarnis dan Jariah, 2019).

Jeruk manis (Citrus sinensis L.) merupakan
salah satu buah yang memiliki kandungan antioksidan.
Pada keseharian, buah jeruk manis sering dikonsumsi
dan diolah oleh masyarakat untuk dijadikan berbagai
produk minuman. Namun, kulit jeruk manis masih
belum dimanfaatkan dengan baik dan hanya menjadi
limbah. Hal ini dibuktikan dengan adanya limbah kulit
jeruk manis sebesar 50.000 ton per tahun di Indonesia
(Chandra dan Kartika, 2016). Sedangkan kulit jeruk
manis juga memiliki manfaat tersendiri, salah satunya
yaitu sebagai antioksidan. Tanaman kulit jeruk manis
menghasilkan metabolit sekunder berupa flavonoid
dan fenol yang berfungsi untuk melindungi tanaman
dari sinar UV matahari. Kandungan flavonoid dan
fenol yang tinggi akan berfungsi sebagai antioksidan
yang dapat digunakan untuk melawan ROS (Liew, et
al. 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antioksidan ekstrak kulit jeruk manis,
memformulasikan ekstrak dalam sediaan spray gel,
dan mengukur aktivitas antioksidan sediaan.
Pemilihan bentuk sediaan spray gel bertujuan untuk
memudahkan pengguna dalam pemakaian dan untuk
menjaga kestabilan zat aktif agar tetap terjamin, karena
antioksidan merupakan senyawa Yyang mudah
mengalami oksidasi. Selain itu, sistem spray delivery
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dapat meningkatkan penghantaran zat aktif agar
semakin efisien (Cendana, et al., 2021).

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Oven, grinder, water bath, spektrofotometer
UV-Vis, timbangan analitik digital, mikropipet,
stopwatch, magnetic stirrer, mikroskop, viskometer
Brookfield, pH meter, kulit jeruk manis (Citrus
sinensis L.), etanol 96%, kertas saring VWWhatman no. 1,
serbuk DPPH, vitamin C, etanol p.a, hidroksil propil
metil selulosa (HPMC), hidroksietil selulosa (HEC),
propilen glikol, metil paraben, dan akuades.

Metode Penelitian Pembuatan Ekstrak Kulit
Jeruk Manis (Citrus sinensis L.)

Kulit jeruk manis (Citrus sinensis L.)
dikumpulkan, dicuci, dan dipisahkan dari buahnya.
Dikeringkan kulit jeruk menggunakan oven suhu 60°C
selama 72 jam. Kemudian diserbukkan kulit jeruk
manis kering menggunakan grinder dan ditimbang
beratnya. Ekstraksi dilakukan dengan metode
maserasi dalam pelarut etanol 96% perbandingan 1:10.
Tahap pertama maserasi menggunakan pelarut etanol
96% sebanyak 7,5 kali berat serbuk kulit jeruk selama
5 hari dan 10 menit pengadukan setiap harinya.
Remaserasi dilakukan dalam pelarut etanol 96%
sebanyak 2,5 kali berat serbuk kulit jeruk selama 5 hari
dan pengadukan selama 10 menit setiap harinya.
Maserat disaring menggunakan Kkertas saring
Whatman nomor 1 lalu diuapkan dengan waterbath
pada suhu 50°C hingga mengental.

Rendemen Ekstrak

Berat serbuk simplisia dan ekstrak kental
ditimbang untuk perhitungan rendemen ekstrak.
Rendemen ekstrak dapat dihitung dengan rumus:

% Rendemen Ekstrak
Berat Ekstrak (g)

= 1009
Berat serbuk simplisia kulit jeruk (g) x %
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Pengujian Aktivitas Antioksidan Vitamin C
dengan Metode DPPH
Pembuatan Larutan Stok DPPH

Ditimbang 5 mg serbuk DPPH dan dilarutkan
dengan etanol p.a dalam labu ukur 5 ml yang
dilapisi aluminium foil sehingga diperoleh
konsentrasi larutan stok DPPH 100 ppm.
Dilakukan pengujian aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH dalam kondisi terlindung dari
cahaya.

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH

Digunakan larutan blanko etanol p.a pada
pengujian gelombang maksimum. Diambil 2 ml
larutan stok DPPH 100 ppm, ditambahkan etanol
p.a hingga tanda batas labu ukur 5 ml lalu
dihomogenkan.

Pembuatan Larutan Stok Vitamin C

Dilarutkan 2,5 mg serbuk vitamin C dalam
pelarut etanol p.a pada labu takar 25 ml sehingga
diperoleh larutan stok vitamin C 100 ppm.

Penentuan Operating Time (OT)

Diambil 50 pL larutan stok vitamin C 100
dalam labu takar 5 ml, ditambahkan larutan stok
DPPH 100 ppm sebanyak 1 ml dan etanol p.a
hingga tanda batas. Dilakukan pengukuran
absorbansi setiap 1 menit selama 15 menit.
Digunakan absorbansi yang stabil sebagai
Operating Time.

Pengukuran Absorbansi Larutan Uji Vitamin C
Diambil larutan uji vitamin C 100 ppm sebanyak
10 pL, 25 pL, 40 pL, 50 pL, dan 100 pL sehingga
diperoleh 5 konsentrasi larutan uji vitamin C yaitu 0,2
ppm, 0,5 ppm, 0,8 ppm, 1 ppm, dan 2 ppm.
Ditambahkan 1 ml larutan DPPH 100 ppm pada setiap
konsentrasi larutan uji dan ditambahkan etanol p.a
hingga tanda batas labu takar 5 ml. Larutan yang telah
dicampurkan, didiamkan selama operating time dan
diukur absorbansinya dengan spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang maksimum yang telah
ditentukan. Digunakan etanol sebagai larutan blanko.
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Penentuan Nilai ICso

Nilai persentase inhibisi terhadap radikal DPPH
dari masing-masing konsentrasi larutan uji dapat
dihitung dengan rumus:

Absorbansi kontrol — Absorbansi sampel

Absorbansi kontrol

Keterangan :
Absorbansi kontrol = nilai absorbansi DPPH 40 ppm.
Absorbansi sampel = nilai absorbansi sampel

Hasil persen inhibisi masing-masing konsentrasi
dibuat dalam kurva linear dan didapatkan persamaan
y=bx+a, dengan sumbu x adalah konsentrasi larutan
uji (ppm) dan sumbu y adalah persen inhibisi.
Konsentrasi larutan uji yang dapat meredam radikal
DPPH sebanyak 50% disebut dengan aktivitas
antioksidan yang dinyatakan dalam ICso (Inhibition
Concentration 50%). Nilai X merupakan ICso ketika
nilai y sudah digantikan dengan 50.

Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit

Jeruk Manis dengan Metode DPPH

Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Kulit Jeruk Manis
Diambil 25 mg ekstrak kulit jeruk manis lalu

dilarutkan menggunakan etanol p.a dalam labu takar

25 ml sehingga didapatkan larutan stok ekstrak kulit

jeruk manis dengan konsentrasi 1000 ppm.

Pengukuran Absorbansi Larutan Uji Ekstrak Kulit
Jeruk Manis

Larutan stok ekstrak kulit jeruk manis 1000
ppm diambil sebanyak 250 pL, 500 pL, 750 pL, 1000
pL, dan 1250 pL sehingga didapatkan 5 konsentrasi
larutan uji ekstrak kulit jeruk manis sebesar 50 ppm,
100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, dan 250 ppm.
Ditambahkan 2 ml larutan DPPH 100 ppm pada tiap
konsentrasi larutan uji, lalu ditambahkan etanol p.a
sampai tanda batas labu takar 5 ml. Larutan yang telah
dicampurkan, didiamkan selama operating time dan
diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer
UV-Vis dengan panjang gelombang maksimum yang
telah ditentukan. Etanol p.a digunakan sebagai larutan
blanko.
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Tabel 1. Formulasi Sediaan Spray Gel
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Bahan Komposisi Kegunaan
Ekstrak kulit jeruk manis 100 X ICs ekstrak kulit jeruk manis Bahan aktif
Hidroksipropil metil selulosa (HPMC) 0,1% Gelling agent
Hidroksietil selulosa (HEC) 0,1% Gelling agent
Propilen Glikol 15% Humektan
Metil Paraben 0,18% Antibakteri
Akuades ad. 50 Pelarut

Penentuan Nilai ICso
Nilai 1Cso ditentukan dengan mengikuti
langkah-langkah pada prosedur Uji DPPH vitamin C.

Pembuatan Sediaan Spray Gel

Bahan ditimbang sesuai dengan formula.
HPMC ditambahkan dengan air panas suhu 80-90°C,
diaduk hingga terbentuk massa gel yang transparan
dalam mortir. HEC ditambahkan air pada suhu ruang,
diaduk hingga terbentuk massa gel yang transparan
pada mortir yang berbeda. Kedua campuran
dimasukkan dalam 1 mortir, diaduk hingga homogen.
Metil paraben dan ekstrak kulit jeruk manis
dimasukkan dalam mortir yang berbeda, ditambahkan
dengan propilen glikol, diaduk hingga homogen.
Campuran gelling agent dimasukkan dalam gelas
beaker, ditambah aquades 10 ml, dan dihomogenkan
dengan magnetic stirrer pada kecepatan 1200 rpm
tanpa pemanasan. Campuran metil paraben, ekstrak,
dan propilen glikol dimasukkan ke dalam gelas beaker
dan ditunggu selama 5 menit hingga sediaan
homogen. Sediaan dituang ke dalam botol spray,
ditambahkan aquades hingga 50 ml, dan digojog
hingga homogen.

Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan Spray
Gel dengan Metode DPPH
Pembuatan Larutan Stok Sediaan Spray Gel

Sediaan spray gel ekstrak kulit jeruk manis
diambil sebanyak 1 gram dan diencerkan dengan
etanol p.a hingga tanda batas dalam labu takar 10 ml.

Pengukuran Absorbansi Larutan Uji Spray Gel Kulit
Jeruk Manis

Larutan stok sediaan spray gel diambil
sebanyak 1200 pL, 1400 pL, 1600 pL, 1800 pL, dan
2000 pL sehingga didapatkan 5 konsentrasi sediaan
spray gel. Setiap konsentrasi ditambahkan 2 ml larutan
DPPH 100 ppm dan ditambahkan etanol p.a hingga
tanda batas pada labu takar 5 ml. Larutan yang telah
dicampurkan, didiamkan selama operating time dan
diukur absorbansinya dengan spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang maksimum yang telah
ditentukan. Larutan blanko yang digunakan adalah
etanol p.a.

Penentuan Nilai ICso
Nilai ICso ditentukan dengan mengikuti
langkah-langkah pada prosedur Uji DPPH vitamin C.

Evaluasi Sediaan Spray Gel
Pemeriksaan Organoleptik

Pemeriksaan organoleptik dilakukan dengan
mengamati tampilan fisik sediaan spray gel berupa
bau, warna, dan tekstur. Uji ini dilakukan dengan
disemprotkan sediaan pada kaca arloji yang kering dan
bersih.

Uji Homogenitas

Sediaan diambil sedikit dan dioleskan pada kaca
preparat dan setelah itu diamati di bawah mikroskop
dengan perbesaran 40x untuk melihat ada atau tidak
partikel yang menggumpal.
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Grafik 1. Penentuan Operating Time

Uji Viskositas

Sediaan diambil 100 ml lalu dimasukkan
dalam viskometer Brookfield dengan spindel 61 dan
kecepatan 12 rpm. Hasil viskositas dicatat setelah
angka pada viskometer stabil. Uji ini dilakukan setiap
7 hari sekali selama 28 hari dengan 3 kali replikasi.

Uji pH

Elektroda pH meter dimasukkan ke dalam
sampel dan dibiarkan hingga stabil. Uji ini dilakukan
setiap 7 hari sekali selama 28 hari dengan 3 kali
replikasi.

Uji Pola Penyemprotan

Sediaan disemprotkan pada lengan bawah
sukarelawan pada jarak 5 cm. Waktu yang
dibutuhkan untuk sediaan dapat mengering diamati.

Uji Daya Sebar

Sediaan disemprotkan pada plastik mika pada
jarak 5 cm. Daya sebar diukur menggunakan jangka
sorong dengan replikasi 3 kali, menggunakan
parameter diameter.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebanyak 200 gram Kkulit jeruk manis
diekstraksi dan didapatkan sebanyak 49,77 gram

ekstrak kental. Ekstrak kental yang didapatkan
berwarna kuning kecoklatan, berbau khas jeruk,
dan kental dengan kadar air 5,66% dan rendemen
sebesar 24,885%.

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan
dengan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-
1-picrylhydrazyl). Panjang gelombang maksimum
yang digunakan adalah 516,4 nm dengan operating
time 10 menit (Gambar 1). Hasil ini akan digunakan
untuk penentuan aktivitas antioksidan dengan sampel
vitamin C, ekstrak kulit jeruk manis, dan spray gel.

Aktivitas antioksidan didapatkan dari
perhitungan nilai ICso melalui persamaan regresi
antara persen inhibisi dan konsentrasi sampel.
Berdasarkan hasil kurva uji aktivitas antioksidan
terhadap vitamin C, ekstrak kulit jeruk manis, dan
spray gel didapatkan R? secara berturut-turut sebesar
0,9904; 0,9939; dan 0,9946. Tabel 2 menunjukkan
ICso vitamin C, ekstrak kulit jeruk manis, dan spray
gel yang diperoleh berdasarkan perhitungan.

Sediaan spray gel yang telah dibuat
dilakukan evaluasi berupa uji organoleptik, uji
homogenitas, uji daya sebar, uji waktu kering, uji
pH, dan uji viskositas. Hasil uji organoleptik
menunjukkan bahwa spray gel berbau khas jeruk,
berwarna kuning tua, dan memiliki tekstur yang
cair serta sedikit kental. Hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa spray gel sudah homogen.
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Tabel 2. Hasil I1Cso Vitamin C, Ekstrak Kulit Jeruk Manis, dan Spray Gel

Sampel ICso Kategori
Vitamin C 0,689 ppm Sangat Kuat
Ekstrak kulit jeruk manis 285 ppm Sangat Lemah
Spray gel 2437 ppm Sangat Lemah

Tabel 3. Hasil Uji Waktu Kering, dan Uji Daya Sebar Spray Gel

Uji Hasil Rata-rata = SD
2,87 menit
Uji Waktu Kering 2,45 menit 2,77%0,28 menit
2,98 menit
591 cm
Uji Daya Sebar 4,69 cm 5,324£0,61 cm
5,37 cm
Pembahasan
Kulit  jeruk  manis  mengandung maserasi dan remaserasi dilakukan masing-

antioksidan karena memiliki kandungan fenol
dan flavonoid yang dapat menangkal radikal
bebas (Liew, et al.,, 2018). Penelitian ini
diawali dengan pembuatan simplisia di mana
kulit jeruk manis (Citrus sinensis L.)
dikeringkan pada suhu 60°C agar kandungan
metabolit sekunder tidak rusak (Sidoretno dan
Fauzana, 2018). Proses ekstraksi dilakukan
dengan metode maserasi menggunakan etanol
96%. Metode maserasi dipilih karena mudah
dilakukan, tidak memerlukan alat khusus, dan
tidak menggunakan pemanasan sehingga tidak
terjadi proses degradasi pada senyawa yang
akan diambil. Etanol 96% dipilih karena
bersifat polar, dapat menarik senyawa
antioksidan yang larut dalam pelarut organik
seperti flavonoid dan fenol, serta dapat
menghambat pertumbuhan kapang saat proses
penguapan (Bahriul, et al., 2014). Proses

masing selama 5 hari dengan pengadukan
setiap harinya.

Semakin lama proses maserasi dan
semakin banyak jumlah remaserasi maka
semakin banyak senyawa yang dapat ditarik
oleh pelarut (Prasetya, et al., 2020) . Berat
simplisia kering adalah 200 gram dan ekstrak
kental yang dihasilkan adalah 49,77 gram,
sehingga persentase rendemen adalah sebesar
24,885%. Hasil persentase rendemen yang baik
adalah tidak kurang dari 7,2% (Djoko, et al.,
2020). Kadar air ekstrak yang didapatkan
adalah 5,66%. Kadar air ekstrak kental yang
baik adalah kurang dari 10% karena kadar air
ekstrak yang lebih dari 10% dapat
menyebabkan tumbuhnya mikroba dan
stabilitas ekstrak pun menurun (Utami, et al.,
2017).
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Tabel 4. Hasil Uji pH dan Uji Viskositas Spray Gel
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Waktu Uji pH Uji Viskositas
Minggu 1 5,21 108,3 cP
Minggu 2 4,87 118,7 cP
Minggu 3 4,65 117,83 cP
Minggu 4 4,53 124,83 cP

Setelah didapatkan ekstrak kental, dilakukan uji
aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH.
Metode DPPH  (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl)
digunakan sebagai uji kuantitatif untuk mengetahui
aktivitas antioksidan suatu sampel. Metode ini dipilih
karena cepat, sensitif, dan mudah dalam
pengerjaannya. Larutan DPPH berwarna ungu, dan
akan berubah menjadi warna kuning Ketika
ditambahkan antioksidan (Alifah dan Susilawati,
2015). Pengukuran aktivitas antioksidan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang maksimum DPPH yaitu 514,6 nm. Hasil
ini memenuhi syarat bahwa panjang gelombang
maksimum DPPH berada pada rentang 514-517 nm
(Tristantini, et al., 2016). Parameter IC50 yang
digunakan dalam metode DPPH merupakan
kemampuan sampel (ppm) dalam menangkal radikal
bebas sebanyak 50%. Semakin kecil nilai IC50 maka
semakin kuat antioksidan dalam menangkal radikal
bebas. Suatu sampel dikategorikan  sebagai
antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50
ppm, kuat jika berada di antara 50 - 100 ppm, sedang
jika berada di antara 151 - 200 ppm, dan lemah jika
lebih dari 200 ppm (Tristantini, et al., 2016).

Hasil aktivitas antioksidan pada sampel vitamin
C menunjukkan IC50 0,689 ppm. Hal ini
menunjukkan bahwa vitamin C adalah suatu
antioksidan sangat kuat dan dapat dijadikan sebagai
kontrol positif pada penelitian ini. Nilai IC50 pada
sampel ekstrak kulit jeruk manis dan spray gel adalah
285 ppm (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa
sampel ekstrak kulit jeruk manis memiliki aktivitas
antioksidan sangat lemah karena memiliki nilai IC50
lebih dari 200 ppm. Semakin kecil nilai 1C50, maka

semakin tinggi aktivitas antioksidan yang dimiliki
suatu sampel dan semakin efektif juga suatu senyawa
tersebut dalam melawan radikal bebas (Tristantini, et
al., 2016).

Hasil  pengujian  aktivitas  antioksidan
menunjukan bahwa ekstrak kulit jeruk manis masuk
dalam kategori memiliki aktivitas antioksidan yang
sangat lemah sehingga dosis sediaan spray gel dibuat
menjadi 100 x 1C50 (1425 mg) agar diperoleh sediaan
spray gel yang lebih poten (Rahmawanty, et al., 2020).
Spray gel ekstrak kulit jeruk manis diformulasikan
dengan gelling agent HPMC dan HEC (Tabel 1).
HPMC dipilih karena memiliki viskositas yang stabil
selama penyimpanan. HEC dipilih karena dapat
membentuk basis gel yang stabil. Gelling agent dipilih
menggunakan kombinasi HPMC dan HEC agar
sediaan spray gel memiliki stabilitas yang baik selama
penyimpanan (Faizah dan Sutiningsih, 2019).

Sediaan spray gel dilakukan uji aktivitas
antioksidan kembali untuk mengetahui nilai 1C50.
Nilai IC50 yang didapatkan adalah 2437 ppm. Hal ini
menunjukkan bahwa sediaan spray gel ekstrak kulit
jeruk manis memiliki aktivitas antioksidan yang
rendah karena memiliki nilai IC50 lebih dari 200 ppm
(Tristantini, et al., 2016).

Sediaan spray gel yang telah dibuat selanjutnya
perlu dilakukan evaluasi sediaan yang meliputi uji
organoleptik, uji homogenitas, uji daya sebar, uji
waktu kering, uji pH, dan uji viskositas. Sediaan spray
gel yang dihasilkan berwarna kuning tua, berbau khas
jeruk, dan berbentuk cair agak kental, tidak adanya
pemisahan fase. Fitriansyah, et al. (2016) menyatakan
bahwa sediaan spray gel yang baik adalah berbentuk
cair, tidak adanya pemisahan fase, berwarna sesuai
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dengan bahan aktif, dan tidak berbau menyengat.

Hasil pengamatan  uji homogenitas
menunjukkan bahwa sediaan spray gel ekstrak kulit
jeruk manis homogen, tidak terlihat adanya gumpalan
di bawah mikroskop perbesaran 40x, dan tidak
ditemukan adanya butiran kasar pada sediaan. Sediaan
topikal yang baik adalah sediaan yang homogen
karena tidak menimbulkan iritasi kulit (Roosevelt, et
al., 2019).

Sediaan spray gel kulit jeruk manis yang telah
dihasilkan dilakukan uji waktu kering dengan 3 kali
replikasi dan rata-rata waktu kering sediaan adalah
2,77£0,28 menit. Fitriansyah, et al. (2016)
menyatakan bahwa sediaan spray gel yang baik
memiliki waktu Kkering kurang dari 5 menit agar
sediaan tidak lengket pada kulit dan lebih nyaman
ketika digunakan oleh konsumen.

Sediaan spray gel ekstrak kulit jeruk manis
memiliki rata-rata daya sebar 5,32+0,61 cm.
Fitriansyah, et al. (2016) menyatakan bahwa daya
sebar sediaan topikal yang baik berada pada rentang 5-
7 cm. Selain itu uji daya sebar sediaan spray gel
dilakukan untuk mengetahui luas sediaan yang akan
keluar dari botol semprot. Semakin luas daya sebar,
semakin semakin banyak zat aktif yang akan kontak
dengan kulit.

Hasil pengukuran pH sediaan yang telah
dihasilkan menunjukkan bahwa pH spray gel
memenuhi rentang karena berkisar antara 4,5-6,5.
Menurut Safitri, et al. (2014), pH sediaan topikal yang
sesuai dengan kulit normal manusia adalah 4,5-6,5.
Hasil pengukuran pH selama 28 hari menunjukkan
adanya penurunan namun masih berada pada rentang
pH, sehingga sediaan spray gel yang dihasilkan
memiliki stabilitas yang baik.

Viskositas pada sediaan spray gel ekstrak kulit
jeruk manis menunjukkan hasil yang baik karena
kurang dari 150 cP. Menurut Fitriansyah, et al. (2016),
viskositas sediaan spray gel yang baik adalah kurang
dari 150 cP agar  sediaan dapat disemprotkan
dengan mudah menggunakan botol semprot dan
menghasilkan daya sebar yang baik.

KESIMPULAN
Ekstrak kulit jeruk manis memiliki aktivitas
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antioksidan lemah dengan IC50 285 ppm. Setelah
diformulasikan ke dalam sediaan spray gel dengan zat
aktif 100 x IC50, didapatkan 1C50 sebesar 2437 ppm
sehingga dikategorikan ke dalam antioksidan lemah.
Sediaan spray gel yang dihasilkan telah memenuhi
spesifikasi uji dan stabil selama penyimpanan di mana
hal ini dapat dilihat dari nilai pH yang berada dalam
rentang 4,5 - 6,5 dan viskositas yang berada di bawah
150 cP.
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